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Abstract 
 Water is the grace of Allah SWT as well as a natural resource that is absolutely necessary for living 
things, as well as in the process of environmental management system water is the main element. Basically, 
water is the main component for carrying out various daily activities as a fundamental need for sustainable 
quality and quantity in human life. Fulfillment of water needs can be done by means of individual systems or 
communal systems (in groups). PAMSIMAS (Community-Based Drinking Water Supply and Sanitation) is a 
local government program implemented in rural and suburban areas with a communal system 
(https://pamsimas.pu.go.id/). One of them is in Kampung Pinang Village, Perhentian Raja Sub-district, 
Kampar Regency in the form of clean water reservoir assistance. Prior to the PAMSIMAS government 
program, the villagers used Kampar River water to meet their daily needs. Physically the Kampar River water 
looks brownish in color, this indicates that the water is not suitable for consumption and use for household 
needs. From the results of the water quality test of the Health Laboratory Unit of the Pekanbaru City 
Government Health Office, it was found that for water sourced from PASIMAS borehole water, all test 
parameters met the requirements. While for water coming from the river there are several parameters that 
do not meet the requirements including turbidity parameter obtained at 12.7 from a reference value of 5, 
color parameter obtained at 38 from a reference value of 15, iron parameter obtained at 0.33 mg / L from a 
reference value of 0.3 mg / L, manganese parameter obtained at 0.85 mg / L from a reference value of 0.4 mg 
/ L and calliform parameter obtained at 2.2 Jlh/100ml from a reference value of 0 Jlh/100ml. 
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Abstrak 

Air adalah rahmat Allah SWT sekaligus  sumber daya alam yang mutlak diperlukan bagi makluk 
hidup, begitu juga dalam proses sistem tata kelolaan lingkungan air adalah sebagai unsur utamanya. Pada 
dasarnya air merupakan komponen utama untuk melakukan berbagai aktifitas sehari-hari sebagai 
kebutuhan mendasar bagi kualitas dan kuantitas yang berkelanjutan pada kehidupan manusia. Pemenuhan 
kebutuhan air dapat dilakukan dengan cara sistim individu maupun sistem komunal (berkelompok). 
PAMSIMAS (Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat) adalah program pemerintah daerah 
yang dilaksanakan di wilayah pedesaan dan pinggiran kota yang dilakukan dengan sistem komunal 
(https://pamsimas.pu.go.id/). Salah satunya berada di Desa Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja 
Kabupaten Kampar dalam bentuk bantuan bak penampung air bersih. Sebelum adanya bak penampung dari 
program pemerintah PAMSIMAS ini masyarakat desa menggunakan air Sungai Kampar untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari mereka. Secara fisik air sungai kampar terlihat berwarna kecoklatan, hal ini 
menunjukan bahwa air tersebut tidak layak untuk dikonsumsi dan digunakan untuk kebutuhan rumah 
tangga. Dari hasil uji kualitas air UPT Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Pemerintah Kota 
Pekanbaru didapatkan untuk air yang bersumber dari air sumur bor PASIMAS semua parameter uji 
memenuhi syarat. Sedangkan untuk air yang berasal dari sungai terdapat beberapa parameter yang tidak 
memenuhi syarat diantaranya parameter kekeruhan didapatkaan sebesar 12,7 dari nilai rujukan 5, 
parameter warna didapatkan 38 dari nilai rujukan 15, parameter besi didapatkan sebesar 0,33 mg/L dari 
nilai rujukan 0,3 mg/L, parameter mangan didapatkan sebesar 0,85 mg/l dari nilai rujukan 0,4 mg/l  dan 
parameter kaliform didapatkan sebesar 2,2 Jlh/100ml dari nilai rujukan 0 Jlh/100ml. 

 
Kata kunci: Air bersih, kesehatan, uji kualitas air 
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1. PENDAHULUAN  

Air merupakan salah Rahmat Allah SWT sekaligus sumber kehidupan dasar bagi setiap 
makluk hidup, tidak terkecuali manusia itu sendiri. Seiring meningkatnya populasi manusia 
maka tingkat konsumsi kebutuhan terhadap air bersih semakin meningkat setiap tahunnya 
(Effendi, 2003). Upaya untuk memenuhi kebutuhan air bersih ini tidak hanya dihadapkan pada 
kurangnya atau sulitnya menentukan sumber daya air yang dapat dieksploitasi, namun juga 
kurangnya beberapa sumber daya lain, seperti sumber daya manusia sekaligus modal membuat 
insfrastruktur atau perencanaan untuk mengakses sumber air bersih. Pada daerah pinggiran 
kota serta pedesaan sering kurangnya pemasokan sumber air bersih terutama di daerah pesisir. 
Salah satu untuk menciptakan pola hidup sehat dan bersih ialah masyarakat dapat mengakses 
sumber air bersih dengan mudah. Dikarenakan kualitas air dapat mempengaruhi kesehatan bagi 
manusia itu sendiri. 

Menurut RPJMN 2020-2024 sekitar 6,87 % rumah tangga yang memiliki akses air minum 
yang aman menurut parameter yang ditentukan oleh pemerintah. Tentu hal ini menunjukan 
masih banyak masyarakat yang belum memenuhi pelayanan akses air minum yang layak dan 
aman. Adapun berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2020 dari BPS juga 
menunjukkan ada sebesar 90,21 % rumah tangga yang memiliki akses air minum layak, 
meskipun distribusinya tidak merata kesemua tempat (Iswara, 2021) termasuk salah satunya di 
Desa Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Pada Desa Kampung 
Pinang ini sebagian masyarakat yang posisi rumahnya jauh dari PAMSIMAS masih menggunakan 
air sungai Kampar dan yang dekat dengan PAMSIMAS sebagian lagi menggunakan PAMSIMAS 
untuk memenuhi kebutuhan akan air. Sungai Kampar secara fisik tidak memenuhi syarat untuk 
dikonsumsi karena berwarna kecoklatan. Sementara air yang berasal dari PAMSIMAS juga 
berwarna agak kuning dan keruh. Jika hal ini terus menerus digunakan dalam kebutuhan sehari- 
hari maka tentu akan menimbulkan penyakit. Air yang kualitasnya rendah akan mempengaruhi 
tingkat Kesehatan manusia serta makhluk hidup lainnya.(PAMSIMAS, n.d.)  

 
Gambar 1. Warga Melakukan Aktifitas di Sungai Kampar Desa Kampung Pinang 

 

 
Gambar 2. Rumah Warga Desa Kampung Pinang 
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Program Penyedia Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) 
merupakan upaya program pemerintah untuk pencapaian target SDG’s dalam menciptakan 
masyarakat air minum aman konsumsi dan sanitasi berbasis masyarakat. Tujuannya ialah 
meningkatkan pencapaian SDG’s untuk masyarakat yang kurang terlayani termasuk masyarakat 
berpendapatan rendah di wilayah pedesaan terutama wilayah pesisir untuk menciptakan 
pelayanan air bersih layak konsumsi dan sanitasi yang berkelanjutan, sekaligus menciptakan 
perilaku hidup bersih, sehat sekaligus mandiri pangan bagi warga setempat. Oleh sebab itu 
pemerintah berupaya memalui program PAMSIMAS membangun bak penampungan air bersih 
dengan sumber air berasal dari bawah permukaan tanah di Desa Kampung Pinang Kecamatan 
Perhentian Raja Kabupaten Kampar. 

 

Gambar 3. Bak Penampungan Air di Desa Kampung Pinang 

 

Gambar 4. Kondisi air yang berasal dari Bak Penampung 

Adanya bak penampung yang telah didirikan oleh program pemerintah dengan 
PAMSIMAS ini sudah dimanfaatkan oleh sebagian warga desa. Namun masyarakat tidak 
memperhatikan kualitas air yang ada. Berdasarkan pantauan di lapangan kondisi air masih 
terlihat berwarna kuning dan keruh. Walaupun terlihat lebih baik jika dibandingkan dengan 
kondisi air sungai Kampar, namun secara fisik belum memenuhi persyaratan. Oleh karena itu 
dilakukan kesepakatan dengan mitra yaitu Kepala Desa Kampung Pinang Bapak Ulul Amri, S.Pd 
yaitu dengan memprioritas yaitu memberikan penyuluhan pentingnya air bersih untuk menjaga 
kesehatan dan kebutuhan sehari-hari serta melakukan uji kualitas air. 
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2. METODE  

Metode pelaksaan ini bertujuan untuk melakukan tahapan atau langkah-langkah dalam 
melaksanakan solusi dan ide untuk mengatasi permasalahan kepada mitra tujuan. Adapun 
metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri tahapan persiapan, pelatihan/penyuluhan, partisipasi 
mitra dan evaluasi. 

Tahapan persiapan yaitu: 

Tim pengusul mengunjungi Desa Kampung Pinang Kecamatan Perhenatian Raja 
Kabupaten Kampar untuk memberikan penjelasan waktu dan apa saja yang akan dilakukan di 
kunjungan berikutnya. 

Tahapan pelatihan/Penyuluhan , adapun tahapan ini terdiri dari :  

1. Tim pengusul memberikan penyuluhan kepada masyarakat Desa Kampung Pinang untuk 
memberikan penjelasan tentang pentingnya air bersih untuk Kesehatan. Dalam hal ini 
memberikan gambaran bahwa keperluan rumah tangga dan kebutuhan lainnya jika tidak 
menggunakan air bersih maka akan timbul penyakit seperti diare, sakit kulit, cacingan, 
dan lain-lain serta memberikan gambaran jika kesehatan terganggu maka akan 
mengganggu pula kesejahteraan masyarakat. Tim pengusul juga memberikan penjelasan 
sebagai pengatahuan tambahan tentang air yang bisa di konsumsi untuk kebutuhan 
rumah tangga dan air yang tidak layak untuk dikonsumsi. 

2. Tim pengusul memberikan uji kualitas air yang digunakan masyarakat Desa Kampung 
Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar apakah sudah layak digunakan 
atau tidak. 

Tahapan Evaluasi Pelaksanaan Program, adapun tahapan ini terdiri dari :  

1. Tim pengusul melakukan analisa terhadap aktivitas masyarakat dalam penggunaan air 
bersih sebagai ukuran keberhasilan pengabdian masyarakat. 

2. Mendampingi perangkat desa untuk mengajukan permohonan pengolahan air baku 
menjadi bersih jika didapat hasil uji kualitas air yang digunakan tidak layak ke 
pemerintahan kecamatan atau kabupaten. 

3. Menggunakan Media sosial untuk memberikan informasi hasil setelah Pengabdian 
kepada masyarakat ini selesai dan kendala kendala yang dihadapi, 

4. Membuat Laporan Pengabdian dan Luaran Pengabdian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Air Minum 

1. Hasil Pengujian Air Sumur Bor 

Berdasarkan hasil pengujian air pada UPT Laboratorium Kesehatan Kota 
pekanbaru didapatkan hasil parameter air minum pada air sumur bor yang berada di 
Reservoir di Desa Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 
sudah memenuhi persyaratan sebagai air minum. 
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Gambar 5. Hasil Uji Air Reservoir di Laboratorium Kesehatan 

 

2. Hasil Pengujian Air Sungai Kampar 

Berdasarkan hasil pengujian air pada UPT Laboratorium Kesehatan Kota 
pekanbaru didapatkan hasil bahwa air sungai kampar di Desa Kampung Pinang 
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar tidak layak untuk di konsumsi karena 
pada beberapa parameter uji tidak memenuhi syarat sebagai air minum, dikarenakan 
sebagai berikut : 

a. Warna air yang keruh 

Hasil pemeriksaan pada air sungai kampar, didapatkan hasil pemeriksaan 12,7 dari 
nilai rujukan yang ditetapkan sebesar 5.  

b. Air yang berwarna 

Hasil pemeriksaan pada air sungai kampar, didapatkan hasil pemeriksaan 38 dari 
nilai rujukan yang ditetapkan sebesar 15. 

c. Mengandung zat besi 

Hasil pemeriksaan pada air sungai kampar, didapatkan hasil pemeriksaan 0,33 
mg/L dari nilai rujukan yang ditetapkan sebesar 0,3 mg/L. 

d. Mengandung mangan 

Hasil pemeriksaan pada air sungai kampar, didapatkan hasil pemeriksaan 0,85 
mgl/L dari nilai rujukan yang ditetapkan sebesar 0,4 mgl/L. 

e. Total Kaliform 

Hasil pemeriksaan pada air sungai kampar, didapatkan hasil pemeriksaan 2,2 
Jlh/100ml dari nilai rujukan yang ditetapkan sebesar 0. 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.13529


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat     Vol. 7, No. 2 April 2023, Hal. 410-418 

                                                                                                     DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v7i2.13529  

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 415 

 

Gambar 6. Hasil Uji Air Sungai di Laboratorium Kesehatan 

 

Sosialisasi dan Diskusi 
1. Persiapan 

 
Gambar 7. Kegiatan Persiapan Sosialisasi 

 

2. Pembagian Materi 

  
Gambar 8. Kegiatan Pembagian Materi Terkait Uji Kelayakan Air Minum 
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3. Sesi Tanya Jawab 

  
Gambar 9. Kegiatan Sesi Diskusi oleh Pemateri Dengan Masyarakat 

 

4. Penutup (Penyerahan Cenderamata) 

 
Gambar 10. Kegiatan Penyerahan Cinderamata Kepada Kepala Desa Tanjung Pinang 

 

Pre Test dan Post Test 
 
 Untuk mengetahui dan menunjang keberhasilan kegiatan ini, dilakukan dengan sistem 
pre test dan post test yang sebelumnya sudah diisi oleh para warga. Kuesioner yang dibagikan 
berisi pertanyaan mulai dari perencanaan air bersih, air minum hingga manfaat dan dampak 
dari kelayakan air minum. Berikut ini hasil dari sosialisasi di Desa Kampung Pinang Kec. 
Perhentian Raja Kab. Kampar. 

 

Gambar 11. Hasil Perbandingan Capaian Pengetahuan Air Minum dan Air Bersih 
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 Hasil pengukuran yang disajikan pada Gambar 11 mengambarkan bahwa mitra pada test 
kemampuan pre test umumnya mitra tidak mengetahui terkait dasar-dasar air minum dan air 
bersih. Setelah dilakukannya kegiatan sosialisasi berserta diskusi di Desa Kampung Pinang Kec. 
Perhentian Raja Kab. Kampar terjadi peningkatan pengetahuan tentang dasar-dasar terkait air 
minum dan air bersih sekligus dampak penyakit dari konsumsi air minum jika tidak layak sesaui 
dengan praturan Permenkes 492/Menkes/IV/2010. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah 
dilaksanakan sosialisasi di Desa Kampung Pinang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 
Kampar dapat disimpulkan bahwa air bersih yang berasal dari sumber PAMSIMAS hasil uji  
kualitas air dari UPT Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Pemeritah Kota Pekanbaru 
dinyatakan memenuhi syarat mulai dari parameter fisika, kimia dan bakteriologi. Sedangkan 
sumber air yang berasal dari sungai terdapat beberapa parameter ang tidak memenuhi syarat 
sebagai syarat untuk dikosumsi sebagai air minum dimana parameternya: 

1. Parameter kekeruhan dimana nilainya 12,7 Skala NTU dan nilai rujukan 5 (TMS) 

2. Parameter warna dimana nilainya 38 Skala CTU dan nilai rujukan 15 (TMS) 

3. Parameter besi dimana nilainya 0,33 mg/l dan nilai rujukan 0,3 mg/l (TMS) 

4. Parameter mangan dimana nilainya 0,85 mg/l dan nilai rujukan 0,4 mg/l (TMS) 

5. Parameter koliform dimana nilainya 2,2 Jlh/100ml dan nilai rujukan 0 (TMS) 

Selain memberikan informasi hasil uji kualitas air minum kegiatan ini juga memberikan 
informasi terkait dampak kesehatan dari mengkomsumsi air yang tidak layak minum berupa 
peyakit kolera, tifus, disentri, polio dan diare. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan 
masyarakat dapat mengurangi penggunaan air Sungai Kampar untuk kegiatan sehari-hari 
terutama sebagai air konsumsi agar penduduk terhindar dari jangkitan penyakit. 
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